








Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Good 
Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian dilakukan dari 
tahun 2008-2013. Jumlah perusahaan perbankan konvensional yang 
mempublikasikan laporan keuangan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
sebanyak 41 perusahaan perbankan sehingga selama 6 tahun periode penelitian 
didapatkan sebanyak 246 bank, namun setelah dilakukan penyaringan berdasarkan 
kriteria yang ditentukan maka sampel akhir yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 86 sampel. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Good Corporate 
Governance dan variabel dependennya adalah kinerja keuangan yang diukur 
dengan dua indikator yaitu Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 
(ROE). Alat uji yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji statistik 
regresi sederhana dengan software SPSS versi 20. Setelah dilakukan analisis maka 
dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan, dan saran bagi peneliti selanjutnya jika 









Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil uji deskriptif Good Corporate Governance periode 2008-2013 
menunjukkan hasil nilai rata-rata (mean) yang sangat baik. Semakin kecil 
nilai komposit perusahaan yang ada dalam laporan Good Corporate 
Governance maka kinerja perusahaan tersebut semakin baik, dan Semakin  
besar nilai komposit perusahaan yang ada dalam laporan Good Corporate 
Governance maka kinerja perusahaan tersebut semakin buruk. 
2. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa ada pengaruh 
Good Corporate Governance terhadap Return On Assets (ROA) yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2013. 
3. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
Good Corporate Governance terhadap Return On Equity (ROE) yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2013. 
5.2 Keterbatasan  
Penelitian ini memiliki sebuah keterbatasan yaitu adanya data yang harus 
di-outlier karena sebaran datanya terlalu jauh dengan yang lainnya, sehingga 
berdampak pada hasil yang diperoleh dari uji regresinya. Artinya ada beberapa 









 Saran bagi peneliti selanjutnya supaya menguji data sesuai jumlah sampel 
yang sudah ditentukan agar diperoleh hasil yang sebenarnya. Artinya, apabila data 
dihapus atau di-outlier akan berdampak pada hasil yang diperoleh dan 
menganalisis perusahaan secara keseluruhan secara berturut-turut sesui dengan 
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